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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu,’ untuk menerapkan suatu teori terhadap
suatu permasalahan memerlukan metode khusus yang dianggap relevan dan
membantu memecahkan permasalahan.?

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.®

Menurut Lincoln dan Guba, bahwa terdapat beberapa ciri-ciri penelitian kualitatif,
sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moelong, yaitu:

1. Latar ilmiah, menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat
dipahami jika dipisahkan dari konteksnya.

2. Manusia sebagai alat (instrument) yakni penelitian sendiri atau dengan bantuan orang lain
yang merupakan alat penngumpul data utama.

3. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif.

4. Analisis data secara induktif.

5. Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantif yang

bersal dari kata.

! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV.Alpabeta, 2012), 2.
2 Suharsimi Arikunto, Metodelogi penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 2006), 112.
3Lexy .J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 37.

25



26

6. Penelitian bersifat deskriptif.
7. Lebih mementingkan proses daripada hasil.*

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu
pengujian secara rinci terhadap suatu latar atau satu orang subjek, satu keadaan,
tempat penyimpanan dokumen atau peristiwa. Dalam penelitian ini, studi kasus dilakukan
untuk meneliti pemasaran Abah Kopi melalui media sosial instagram

B. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian
Sesuai  dengan pendekatan pada penelitian ini  adalah penelitian  kualitatif,
maka memerlukan kehadiran langsung peneliti dilokasi penelitian sebagai proses pencarian
data yang seutuhnya dan sesuai dengan kondisi objek peneliti.
Adapun lokasi penelitian ini adalah Abah Kopi yang berada di Jalan Slamet Riyadi
No.65, Banjaran Kota Kediri.
C. Sumber Data
Sumber data merupakan asal dari manakah data diperoleh. Sumber data utama
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.
Sumber data terbagi menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik dari individu
atau perseorang, seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan oleh peneliti.® Sumber data

primer berupa Kkata-kata dan tindakan terkait dengan fokus penelitian yang diperoleh

*Ibid., 4.

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 114.
8Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 42.
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secara langsung dari pihak-pihak yang terlibat dalam proses manajemen usaha yang
dilakukan yaitu pemilik usaha beserta karyawannya.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi.” Data
ini umumnya berupa bukti-bukti, catatan atau laporan yang terkait dengan penelitian yang
diperoleh dari buku-buku dan referensi lain.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana peneliti terlibat langsung
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian.®
2. Interview (wawancara)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di
wawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.® Dalam hal ini,
peneliti menggunakan wawancara  terstruktur, di mana  seorang pewawancara
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yangakan diajukan untuk mencari

jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.°

"Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif, (Yogyakarta: UPFE-UMY, 2003), 42.

8 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(J akarta : PT. Rineka Cipta, 2002), 134.
® Lexy .J. Meleong.,135.

10 1bid.,138.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal kata dokumen vyang artinya barng-barang tertulis.
Dalam pelaksaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, dokumen, foto atau gambar, catatan harian dan sebagainnya.*!
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis data
yang diperolen dari hasil observasi, wawancara, dan bahan-bahan lain.  Sehingga
dapat meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan adalah:
1. Reduksi Data atau Penyederhanaan Data
Reduksi data ~ merupakan proses  pemilihan,  pemusatan perhatian  pada
penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data mentah atau data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dapat dilakukan

dengan melihat ringkasan, mengembangkan sistem pengkodean dan menelusuri tema.

11 Suharsimi Ari Kunto.,203.
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2. Display Data atau Pengujian Data
Display data merupakan proses penyusunan informasi kompleks ke dalam
bentuk sistematis, sehingga menjadi bentuk yang sederhana dan selektif serta dapat
dipahami maknanya.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan peneliti
dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat pengumpulan data atau
setelah pengumpulan data. Pada awalnya kesimpulan dapat dibuat longar atau terbuka,
kemudian meningkat menjadi lebih rinci.*?
F. Pengecekan Keabsahan Data
1. Meningkatkan ketekunan
Tehnik ini  maksudnya adalah  cara pengujian  derajat kepercayaan  data
dengan jalan  melakukan pengamatan  secara cermat dan  berkesinambungan.
Melalui tehnik ini pula, dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang kita cari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. ** Dalam hal ini
peneliti membaca seluruh hasil catatan secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan
dan kekurangannya. Dan peneliti  juga membaca berbagai referensi buku yang

berhubungan dengan media sosial dan penjualan.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), 244.
13Andi Prastowo,Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012),212.
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2. Diskusi dengan teman sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil ang
peneliti dapatkan dalam diskusi dengan rekan sejawat. Diskusi ini dilakukan peneliti
dengan mendiskusikan hasil penelitian yang masih bersifat sementara kepada teman-
teman seangkatan. Melalui diskusi ini diharapkan akan banyak pertanyaan dan saran
untuk memperbaiki penelitian.
3. Triangulasi
Triangulasi dilakukan peneliti dengan cara menanyakan hal yang sama dengan cara
yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam hal ini
penulis juga melakukan pengecekan kredibilitas data dengan memeriksa data yang

didapatkan melalui beberapa sumber yaitu karyawan usaha, pemilik, dan konsumen.4

4Ibid., 269.



